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	PETUNJUK PENGISIAN SOAL.
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Isi identitas pada form yang disediakan.
3. Jawablah pertanyaan pada lembar jawaban yang telah di sediakan.





1. OSIS MAN 2 Kabupaten Bandung pergi study tour ke Yogyakarta dengan menggunakan bis. Sepanjang perjalanan seluruh penumpang bis mendengarkan radio. Siaran radio yang didengarkan pada saat itu ialah musik religi yang memutarkan beberapa lagu nasyid. Tak lama kemudian setelah perjalanan kurang lebih 150 km siaran radio yang didengarkan berubah menjadi siaran dangdut. Para penumpang bis yang sedang menikmati indahnya lagu nasyid terkejut ketika lagu yang didengarkan berubah gender. Ani salah satu penumpang bis ingin memindahkan chanel radio ke siaran musik religi kembali. Ia memutar-mutar tombol frekuensi pada radio untuk mendapatkan chanel radio yang diinginkan. Siaran dangdut tersebut memiliki panjang gelombang 0,001 km dan tombol frekuensi pada radio menunjukan 50 MHz. Sedangkan chanel musik religi memiliki panjang gelombang 0,01 km. 
a. Deskripsikan kembali permasalahan yang terdapat dalam uraian di atas, apa saja informasi penting yang diperoleh?
b. Jelaskan konsep dasar fisika yang sesuai dengan permasalahan di atas?
c. Bagaimana hubungan frekuensi dan panjang gelombang radio?
d. Jika Ani ingin memindahkan chanel radio ke siaran musik yang memiliki panjang gelombang 0,01 km sedangkan chanel yang tertangkap pada saat itu memiliki panjang gelombang 0,001 km dengan frekuensi 50 MHz. Pada tombol frekuensi berapakah chanel radio dengan siaran musik religi dapat tertangkap?
e. Apa kesimpulan yang dapat diambil dari permasalahan di atas? Bagaimana jika perjalanan bis semakin jauh?
2. Ahmad adalah seorang pendakwah dengan metode penyampaian dakwah melalui story telling. Suatu hari Ahmad diundang untuk berdakwah di salah satu kampung yang berada di Pangalengan. Kali ini Ahmad ingin berdakwah dengan menggunakan wayang dalam suatu cerita yang mengandung syiar-syiar Islam. Ahmad menginginkan pertunjukan dakwahnya berlangsung di atas panggung kecil sebagaimana pertujukan wayang yang sebenarnya. Kemudian ia menginginkan adanya pencahayaan dengan pola gelap terang yang menyinari panggung wayang tersebut. Berhubung Ahmad akan berdakwah di perkampungan dan ia tidak mungkin mendapatkan lighting sebagaimana yang ia inginkan maka sebelum berangkat untuk berdakwah Ahmad menyiapkan segala kebutuhannya terlebih dulu. Ia mencoba melakukan simulasi dengan menggunakan selembar kertas karton yang diberi lubang kemudian menyorotkan sinar laser untuk mendapatkan lighting panggung wayang yang ia inginkan dengan sketsa seperti berikut.
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Ahmad membuat Celah tunggal S berjarak 0,2 mm disinari cahaya laser dengan panjang gelombang 500 nm. Menghasilkan pola difraksi yang tertangkap berjarak 60 cm dari celah dengan jarak antara garis gelap kedua dan garis terang pusat sejauh 3 mm jarak yang begitu kecil sedangkan Ahmad menginginkan jarak antara garis gelap kedua dan terang pusat sejauh 10 mm. 
a. Deskripsikan kembali permasalahan yang terdapat pada uraian di atas? Apa saja informasi penting yang dapat diambil?
b. Jelaskan konsep fisika yang berhubungan dengan permasalahan di atas?
c. Bagaimana hubungan diameter celah terhadap jarak antar garis cahaya gelap terang ke titik pusat pada difraksi celah tunggal? Buatlah grafiknya.
d. Apakah solusi yang harus dilakukan Ahmad pada simulasinya untuk menghasilkan jarak antara garis gelap kedua dan terang pusat sejauh 10 mm? Bagaimana Ahmad menentukannya?
e. Apa kesimpulan mu dari permasalahan di atas? Bagaimana jika diameter celah diperkecil?
3. Dina bersama tiga temannya pergi mendaki ke salah satu gunung yang berada di Bandung. Baru saja setengah perjalanan hari sudah gelap. Dina dan teman-temannya memutuskan untuk bermalam terlebih dulu dan melanjutkan kembali perjalanan di pagi hari. Akhirnya mereka mulai memasang tenda. Tenda yang mereka pasang sebanyak dua tenda. Lampu senter yang tersedia hanya satu buah sehingga mereka kesulitan ketika memasang tenda karena pencahayaan yang sangat kurang. Dina mencari cara supaya mendapatkan penerangan yang maksimal. Tak lama kemudian, ia menemukan potongan triplek disekitar tempat memasang tenda. Dina membuat dua celah pada triplek tersebut dengan jarak 5 mm, kemudian Dina menyorotkan lampu senter yang memiliki panjang gelombang 400 nm pada celah tersebut diperoleh cahaya yang menyebar dengan pola gelap terang pada jarak 2,5 m dari sumber cahaya. Dina memanfaatkan jarak terang pusat dan ordo terang pertama untuk menyinari dua tenda yang akan di buat. Diperoleh jarak pola terang ordo pertama ke terang pusat sejauh 0,5 mm. Namun, pola interferensi yang terbentuk terlalu jauh. Dina dan teman-temannya mengingikan pola interferensi tersebut terbentuk pada jarak 2 m dari sumber cahaya.
a. Deskripsikan kembali permasalahan yang terdapat pada uraian di atas? Apa saja informasi penting yang dapat diambil?
b. Jelaskan konsep fisika yang berhubungan dengan permasalahan di atas?
c. Apakah diameter kisi pada interferensi celah ganda mempengaruhi panjang gelombang?
d. Berapkah jarak antar kisi yang harus di ubah supaya menghasilkan pola interferensi sejauh 2 m dari sumber cahaya ke layar?
e. Apa kesimpulan mu dari permasalahan di atas? Bagaimana jika jarak antar celah diperkecil?
4. Ari bekerja sebagai seorang kimiawan di salah satu perusahaan minyak goreng terkenal. Tugas Ari setiap harinya melakukan uji laboratorium untuk memastikan minyak goreng yang diproduksi berkualitas baik. Untuk mengetahui kualitas minyak goreng tersebut dapat dilakukan dengan mengamati perubahan sudut polarisasi cahaya pada minyak goreng setelah beberapa kali dipanaskan. Dalam melakukan pengukuran sudut polarisasi pada minyak goreng Ari menggunakan polarimeter. Suatu hari polarimeter yang biasa Ari gunakan tidak berfungsi sementara Ari harus tetap melakukan uji laboratorium. Ari mencari cara supaya tetap bisa melakukan uji laboratorium pada minyak yang diproduksi. Akhirnya Ari memanfaatkan pembiasan untuk mengetahui sudut polarisasi pada minyak goreng. Ari menggunakan gelas ukur sebagai wadah minyak, kemudian menyimpan cermin datar di bawahnya. Setelah itu Ari menyorotkan sinar laser yang memiliki panjang gelombang 450 nm sedemikian rupa supaya sinar yang dipantulkan tegak lulus dengan sinar bias. Jika indeks bias medium 1 bernilai 1,0003 dan medium 2 bernilai 1,47 berapakah sudut polarisasi yang terbentuk? apakah minyak goreng tersebut berkualitas baik? Jika salah satu kategori minyak goreng yang berkualitas baik memiliki sudut polarisasi 29,12o.
a. Deskripsikan kembali permasalahan yang terdapat pada uraian di atas? Apa saja informasi penting yang dapat diambil?
b. Jelaskan konsep fisika yang berhubungan dengan permasalahan di atas?
c. Apa saja yang mempengaruhi besar kecilnya sudut polarisasi?
d. Berapakah sudut polasisasi minyak goreng yang di ukur oleh Ari?
e. Apa kesimpulan mu dari permasalahan di atas? Bagaimana jika sinar pantul tidak tegak lurus terhadap sinar bias?
5. Andri bekerja di tempat service tv. Saat ini Andri sedang memperbaiki tv LCD. Kerusakan pada tv tersebut ialah cahaya yang dipancarkan oleh tv redup sehingga gambar yang ditampilkan tidak terlihat begitu jelas. Intensitas cahaya yang dipancarkan oleh bagian CCFL backlight sebagai sumber cahaya ialah I0. Andri ingin memaksimalkan cahaya dari CCFL backlight yang diserap oleh kristal cair tersebut. Namun Andri tidak mungkin mengganti kristal cair ataupun CCFL backlight pada tv tersebut.
a. Deskripsikan kembali masalah yang ada pada uraian diatas. Informasi penting yang dapat diambil?
b. Jelaskan konsep fisika umum yang terkait dengan permasalahan di atas.
c. Bagaimana hubungan antara intensitas cahaya datang dengan cahaya yang diteruskan?
d. Jika sudut kedua sumbu polarisasi sejajar bagaimana intensitas cahaya yang dihasilkan?
e. Apa kesimpulan mu dari permasalahan di atas? Bagaimana solusi yang dapat dilakukan oleh Andri untuk memperbaiki tv LCD tanpa mengganti backlight dan Kristal cair?

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK SOAL PRETEST POSTTEST
	No
	Jawaban
	Skor

	1. 
	a. Permasalahan pada uraian tersebut ialah chanel radio yang berganti secara tiba-tiba ketika perjalanan menempuh jarak kurang lebih 150 km. Para penumpang bis ingin mengubah kembali chanel radio ke gender musik yang sama. Chanel radio pada saat itu memiliki panjang gelombang 0,001 km dengan frekuensi 5 MHz sedangkan siaran musik religi yang diinginkan memiliki panjang gelombang 0,01 km.
b. Konsep spektrum cahaya. Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik yang dipancarkan dalam berbagai panjang gelombang dan frekuensi.
c. Hubungan frekuensi dan panjang gelombang dapat di identifikasi dari persamaan

Hubungan panjang gelombang dan frekunsi jika diidentifkasi dari persamaan tersebut berbanding terbalik, yaitu semakin besar frekuensi suatu gelombang maka semakin kecil panjang gelombang tersebut, begitupun sebaliknya.
d. Dengan menggunakan persaman.

Maka




siaran musik religi dapat tertangkap pada frekuensi 5 MHz.
e. Hubungan frekuensi dan panjang gelombang berbanding terbalik. Setiap stasiun radio memiliki frekuensi masing-masing dan jangkauan dimana ia dapat tertangkap oleh radio-radio. Sehingga pada jarak tertentu chanel radio dapat berubah hal ini dapat disebabkan karena jangkauan radio terlalu jauh dan ketinggian tempat radio berada berbeda dengan pemancar di stasiun radio berasal.
	5





5





5







5








5




	2. 
	a. Ahmad melakukan simulasi untuk memberikan lighting panggung wayang dengan pola gelap terang. Ahmad menggunakan sinar laser yang memiliki panjang gelombang 500 nm, kemudian ia membuat celah tunggal pada triplek dengan jarak 0,2 mm menghasilkan pola difraksi yang tertangkap dari layar ke sumber cahaya berjarak 60 cm. Jarak antara garis gelap kedua dan terang pusat sejauh 3 mm. Namun jarak garis gelap kedua dan terang pusat yang Ahmad butuhkan sejauh 10 mm.
b. Konsep fisika yang sesuai dengan permasalahan pada uraian tersebut ialah konsep difraksi cahaya pada celah tunggal, yaitu pembelokan arah rambat cahaya oleh celah yang sempit. Secara umum dapat dirumuskan sebagai berikut.
Pola terang

Pola gelap

c. Hubungan diameter terhadap jarak antar garis cahaya gelap terang terhadap titik pusat pada  difraksi celah tunggal dapat digambarkan dalam grafik berikut.
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Grafik tersebut menunjukan bahwa diameter (d)  terhadap jarak antara  garis gelap terang (p)  yaitu berbanding terbalik. Ketika diameter diperbesar maka jarak antara garis gelap terang semakin kecil.
d. Solusi yang dapat Ahmad lakukan untuk menghasilkan jarak antara garis gelap kedua dan terang pusat sejauh 10 mm yaitu dengan megubah jarak celah tunggal. Jarak celah yang harus di ubah dapat ditentukan dengan persamaan berikut.






Jadi. Ahmad harus mengubah jarak kisi menjadi 6 mm untuk mendapatkan jarak garis gelap kedua dan terang pusat sejauh 10 mm.
e. Kesimpulan dari permasalahaan ini ialah besarnya jarak antara garis gelap terang tergantung pada besar kecilnya diameter kisi difraksi jika panjang gelombang (λ) dan panjang garis/jarak garis cahaya dari kisi difraksi celah tunggal ke layar (L) dibuat konstan. Jika diameter celah diperkecil maka akan menghasilkan pola gelap terang pada jarak yang kurang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh Ahmad.
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	3. 
	a. Permasalahan pada uraian tersebut ialah pola interferensi yang terbentuk pada jarak yang tidak sesuai dengan yang dibutuhkan. Dina ingin mendapatkan pencahayaan yang lebih menyebar dari lampu senter yang ia miliki untuk meneranginya ketika memasang tenda. Dina membuat dua celah pada triplek dengan jarak 5 mm kemudian menyorotkan lampu senter yang memiliki panjang gelombang 400 nm pada celah tersebut sehingga diperoleh terang ordo pertama ke terang pusat berjarak 0,5 mm dan pola interferensi yang terbentuk berjarak 2,5 m dari sumber cahaya. Namun pola interferensi yang dibutuhkan Dina berjarak 2 m. Dina harus mengubah jarak antar kisi untuk mendapatkan pola interferensi yang sesuai dengan kebutuhannya.
b. Konsep fisika yang sesuai dengan uraian tersebut yaitu konsep interferensi. Interferensi merupakan perpanduan antara dua gelombang cahaya dengan syarat kedua gelombang cahaya tersebut harus bersifat koheren supaya interferensi yang dihasilkan dapat terlihat dengan jelas.
c. Diameter kisi tidak mempengaruhi panjang gelombang cahaya, karena panjang gelombang merupakan suatu konstanta atau ketetapan. Namun melalui persamaan interferensi kita dapat nilai panjang gelombang suatu cahaya.
d. Untuk mengetahui berapakah jarak kedua kisi yang harus diubah supaya menghasilkan pola interferensi pada jarak 2 m dari layar dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan berikut.

Maka





e. Berdasarkan permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa besar diameter atau jarak antar jelah pada interferensi celah ganda mempengaruhi jarak pola interfensi yang terbentuk. Jika jarak antar celah diperkecil maka jarak interferensi yang terbentuk dari sumber cahaya ke layar akan semakin kecil. Hal ini dikarenakan hubungan antara jarak diameter dengan pola interferensi yang terbentuk berdanding lurus
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	4. 
	a. Ari tidak bisa melakukan uji lab terhadap minyak dengan menggunakan polarimeter seperti pada biasanya. Ari memanfaatkan pembiasan untuk mengetahui sudut polarisasi pada minyak goreng dengan menggunakan gelas ukur sebagai wadah minyak dan cermin datar untuk melihat pembiasan pada sinar laser yang disorotkan dengan panjang gelombang 450 nm. Indeks bias medium 1 bernilai 1,0003 dan medium 2 bernilai 1,47. Diketahui bahwa kualitas minyak yang baik memiliki sudut polarisasi 29,12o.
b. Konsep fisika yang berhubungan dengan permasalahan tersebut ialah konsep polarisasi cahaya karena pembiasan. Polarisasi yang terjadi ketika sinar pantul tegak lurus dengan sinar bias. 
c. Yang mempengaruhi besar kecilnya sudut polarisasi berdasarkan hukum Brewster adalah indeks bias kedua medium. Sebagaimana pada Hukum Brewster berikut.

d. Sudut polarisasi minyak goreng yang diukur oleh Ari berdasarkan pembiasan dapat diketahui sebagai berikut.





Minyak goreng yang sedang di uji lab oleh Ari memiliki sudut polarisasi 9,88o.
e. Berdasarkan hasil pengukuran tersebut dapat disimpulkan bahwa minyak goreng yang di uji lab oleh Ari tidak berkualitas baik karena sudut polarisasinya tidak sesuai dengan kategori minyak goreng berkualitas baik. Jika sinar pantul tidak tegak lurus terhadap sinar bias maka polarisasi tidak akan terjadi pada pembiasan tersebut.
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	5.
	a. Permasalahan yang dialami Andri ialah tv LCD yang sedang ia perbaiki mengalami kerusakan pada cahaya yang dipancarkan tv. Cahaya tersebut redup sehingga gambar yang ditampilakan tidak terlihat begitu jelas. Intensitas cahaya dari CCFL blacklight sebesar I0 kemudian diserap oleh Kristal cair. Andri ingin memaksimalkan cahaya dari CCFL backlight yang diserap Kristal cair, namun Andri tidak mungkin memperbaiki tv LCD tersebut dengan mengganti blacklight dan Kristal cair.
b. Konsep fisika yang berkaitan dengan permasalahan tersebut ialah konsep polarisasi dengan penyerapan selektif, yaitu polarisasi cahaya berdasarkan penyerapan arah getar.
c. Hubungan intensitas cahaya datang dengan cahaya yang diteruskan pada polarisasi dengan penyerapan selektif dijelaskan oleh hukum Malus, yaitu sebagai berikut.

Intensitas cahaya terpolarisasi (I1) yang melewati polarisator merupakan setengah dari intensitas cahaya tak terpolarisasi (I0). Apabila I1 datang pada analisator dan cahaya yang keluar dari analisator memiliki intensitas I2. Maka berdasarkan hukum Malus hubungan I2 dan I1 dapat dituliskan sebagai berikut.

 adalah sumbu transmisi analisator dengan sumbu transmisi polarisator.
d. Sumbu sejajar memiliki atau . Sehingga 






Artinya pada saat kedua sumbu polarisasi sejajar maka intensitas cahaya yang diteruskan akan mencapai maksimum.
e. Kesimpulan yang dapat diambil dari permasalahan tersebut yaitu besarnya cahaya terpolarisasi yaitu setengah dari cahaya tak terpolarisasi yang dipancarkan dan dipengaruhi oleh sumbu transmisi polarisator dengan analisator. Andri dapat memperbaiki tv LCD tersebut dengan mengatur posisi sumbbu transmisi analisator dan polarisator supaya membentuk sudut 00 atau 1800, dengan demikian intensitas cahaya yang diteruskan akan maksimal.
	5






5


5
















5











5

	Skor Total
	125


408
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